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ABSTRAK

Sumatera Selatan dibelah oleh sungai yang memiliki potensi sebagai sumber 
air untuk pengairan dan transportasi yang dikenal dengan Batang Hari Sebilan 
disamping sungai-sungai kecil lainnya. Kesembilan sungai besar itu adalah S. Musi, 
S. Rawas, S. Lematang, S. Kelingi, S. Ogan, S. Komering, S. Lakitan, S. Lahan , dan 
S. Batang Hari Leko. Palembang memiliki ciri khas tersendiri terutama pada alat 
transportasinya. Alat transportasi yang biasa digunakan oleh masyarakat adalah 
angkutan sungai dengan jenis dan bentuk pelayanan yang beragam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan (demand) rute dari angkutan sungai, dikaitkan 
dengan penyedian (supply) yang tersedia. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan survey wawancara asal-tujuan penumpang yang menggunakan angkutan 
sungai, sedangkan data sekunder didapat dari Dinas Perhubungan. Daerah penelitian 
dilakukan di 16 lokasi pangkalan yang cukup ramai dan bersifat umum (melayani 
penumpang umum).

Dengan menggunakan Matriks Asal-Tujuan maka didapatkan distribusi 
penumpang angkutan sungai dalam kota Palembang.Trip penumpang angkutan 
sungai dalam Kota Palembang banyak terdapat pada perjalanan yang melayani rute 16 
Ilir-7 Ulu (132 orang atau 2,00 %), rute Benteng Kuto Besar-Musi II (106 orang atau 
1,61 %), rute 7 Ulu-16 Ilir (110 orang atau 1,671 %), rute Benteng Kuto Besar-Ulu 
Darat (84 orang atau 1,27%), rute Sungai Lais-16 Ilir (97 orang atau 1,47%), rute 
Musi 11-16 Ilir (106 orang atau 1,61%) dan rute Musi II-Benteng Kuto Besar (84 
orang atau 1,27%). Sedangkan untuk rute yang menuju Dermaga Jakabaring, asal 
perjalanan banyak dari Pangkalan 16 Ilir (18 orang atau 0,27%), Pangkalan Sekanak 
(22 orang atau 0,33%), Pangkalan Musi II (13 orang atau 0,19%).

Trip penumpang yang terjadi pada pangkalan 16 Ilir kebanyakan berasal dari 
daerah luar kota yaitu sebesar 1229 orang (18,63%) dari total populasi pengguna jasa 
angkutan sungai (6597 orang) dalam Kota Palembang untuk hari libur dan sebesar 
1467 orang (22,20%) untuk hari kerja (6607 orang). Karena keterbatasan waktu dan 
jumlah surveyor, maka digunakan hari minggu untuk mewakili hari libur dan hari 
senin untuk mewakili hari keija.

Dalam penelitian ini juga didapatkan perbandingan antara supply dan demand 
untuk masing-masing pangkalan. Dari data yang ada dapat di bentuknya rute yang 
tetap pada transportasi sungai musi. Namun masih membutuhkan kajian yang lebih 
mendalam, terutama masalah ongkos dan jenis angkutan yang akan digunakan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Palembang sebagai Ibukota propinsi Sumatera Selatan, sekaligus salah satu 

daerah tingkat II Propinsi Sumatera Selatan, memiliki potensi sumber daya yang 

cukup besar yang dapat menunjang pembangunan, antara lain sektor pertanian, 

perdagangan, perindustrian, perkebunan, kehutanan, dan pariwisata, sehingga perlu 

penanganan yang baik, rapi, dan terencana.

Salah satu potensi yang cukup besar adalah Palembang memiliki Sungai Musi 

yang dalam sejarahnya sebagian masyarakat cukup merasa tertolong dengan 

keberadaannya. Keberadaan Sungai Musi tersebut bukan saja dimanfaatkan 

masyarakat dari segi mencari bahan makanan dan bahan tambang saja, tetapi Sungai 

Musi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memindahkan orang atau barang 

dari satu daerah ke daerah yang lainnya, karena tidak seluruh daerah yang ada di 

kawasan propinsi Sumatera Selatan dapat dijangkau dengan transportasi darat.

Secara umum kondisi perairan di Sumatera Selatan yang dikenal dengan 

batang hari sembilan terdiri dari Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai Lematang, 

Sungai Komering, Sungai Batang hari leko, Sungai Lalang, Sungai Lakitan, Sungai 

Rawas dan Sungai Kelingi. Untuk data lebih lanjut dapat dilihat pada Table 1.1. di 

bawah ini:

1
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Tabel 1.1. Data Umum Perairan di Sumatera Selatan

Kedalaman
Rata-rata

Panjang Sungai Lebar Rata-rata
Yg dapat 
Dilayari

Nama SungaiNo (m)Keseluruhan (m)
2004,5-8450700Musi

Ogan

Lematang

Komering
Batanghari Leko

1
9051753502
8062403003
7562803604
40101602005
15010220260Lalang

Lakitan
6

6031001507
5031752308 Rawas

Kelingi 50280809

Untuk memperlancar arus perpindahan barang dan atau orang, diperlukan

sistem atau mekanisme yang dapat menunjang terwujudnya perpindahan yang aman,

nyaman, dan efisien. Kenyataannya, walaupun banyak cara untuk memindahkan

barang dan orang tetapi dibeberapa daerah sepanjang Sungai Musi dan sekitarnya,

proses tersebut masih sangat alamiah, alat angkut yang tersedia pada saat ini hanya

karena kepentingan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dan terkesan tidak

teratur serta tidak mendapatkan perhatian sama sekali dari pemerintah.

Pergerakan / perjalanan masyarakat di sekitar daerah yang masih bergantung 

pada keberadaan angkutan sungai ( Captive Area ), dilakukan dengan bantuan alat- 

alat yang dibuat oleh masyarakat itu sendiri, sehingga angkutan sungai adalah salah
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satu alternatif bagi angkutan jalan, belum sepenuhnya memiliki akses dan jangkauan

yang luas.

Kota Palembang yang wilayahnya terbelah menjadi dua oleh Sungai Musi, 

telah menjadikan penduduknya terbiasa dengan kehidupan sungai. Disepanjang 

Sungai Musi sudah dimanfaatkan masyarakat sebagai penunjang kehidupan 

perekonomian, ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya pemukiman penduduk 

dan pabrik-pabrik atau industri-industri yang didirikan di sepanjang bantaran Sungai 

Musi. Hal ini memperlihatkan bahwa Sungai Musi sangat berpotensial untuk 

menciptakan sistem dan fasilitas jaringan transportasi yang terpadu.

Melihat kondisi kebutuhan masyarakat semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan penduduk dan perkembangan zaman, maka kebutuhan rute angkutan 

sungai pun meningkat. Namun, angkutan sungai yang sangat bergantung pada 

keberadaan dermaga/pangkalan sebagai tempat naik turunnya penumpang dan atau

bongkar muatnya barang, baik itu yang melayani rute dalam kota/kabupaten maupun 

antar kota/kabupaten, untuk kondisi di perairan Sungai Musi dirasakan belum terjadi 

keseimbangan antara sisi permintaan ( demand ) dengan sisi sediaan (supply), 

sebagian masyarakat yang memilih perjalanan dalam kota Palembang belum begitu 

terbiasa memilih angkutan sungai, padahal waktu tempuh dan biaya terkadang lebih 

cepat dan hemat dibandingkan dengan angkutan darat.

Faktor-faktor yang mempengarui rendahnya pemakaian transportasi 

dibanding transportasi lainnya:

Masih rendahnya kualitas sarana dan prasarana angkutan sungai.

sungai

1.
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2. Masih rendahnya keamanan dan keselamatan.

3. Masih rendahnya ketepatan waktu dan keteraturan jadwal.

4. Kondisi dermaga yang tidak memadai.

5. Faktor kenyamanan.

6. Alat transportasi sungai yang belum ramah lingkungan.

Berbagai penelitian sebelumnya, Leniyatirrodiah (T. sipil 98 Unsri, 

Palembang) menganalisa biaya operasi kendaraan angkutan sungai dalam kota 

Palembang, Delvi Dian Susanti (T. Sipil 96 Unsri, Palembang) membahas masalah 

trip penumpang angkutan sungai di dermaga pasar 16 ilir, Evita kirana (T. Sipil 98 

Unsri, Palembang) menganalisa kebutuhan masyarakat terhadap rute angkutan sungai 

dalam kota Palembang, ditinjau dari segi origin-destination. namun kajian-kajian

tersebut belum mencakup masalah mengenai kepastian rute dan keteraturan jadwal

angkutan sungai serta pengaruh dari pembangunan dermaga dan pasar induk jaka 

baring yang belum dimasukan dalam kajian tersebut.

Untuk itulah, dilakukan penelitian mengenai pentingnya kepastian rute dan 

keteraturan jadwal serta pengaruh pembangunan dermaga dan pasar induk jaka baring 

terhadap populasi dan distribusi pengguna jasa angkutan air dalam kota Palembang./

1.2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan mencakup asal (Origin) dan tujuan (Destination) 

dari angkutan sungai (Ketek, Speed Boat, Jukung) dihubungkan dengan ketersediaan
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rute dan kebutuhan masyarakat yang melakukan perjalanan dari dan menuju 

titik/pangkalan.

Berapa titik Pangkalan atau Dermaga yang ada di sepanjang Sungai Musi :

1. Pasar 16 ilir

2. Benteng Kuto Besak

3. 7 ulu

4. 13 ulu

5. Tangga Buntung

6. Sekanak

7. 13 ilir

8. 3-4 ulu

9. Pasar Kuto

10. Boom Baru

11. Sungai Lais

12. Jakabaring

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka pada penelitian ini juga di

berikan batasan waktu. Penelitian ini dilakukan pada 16 Februari 2005 s/d 25 April 

2005. Hal ini dilakukan guna mengetahui perubahan data yang diinginkan dari waktu

ke waktu.
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1.3. Perumusan Masalah

Salah satu Permasalahan yang ada pada transportasi sungai diwilayah Kota 

Palembang adalah belum adanya kepastian rute dan keteraturan jadwal angkutan 

serta minimnya data-data yang membahas masalah angkutan sungai 

Palembang. Sehingga hal ini menyulitkan bagi pihak pengusaha maupun para 

pengguna jasa angkutan tersebut dan pihak-pihak yang membutuhkan data tentang 

angkutan sungai dalam Kota Palembang guna kajian lebih lanjut.

dalam Kota

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Merencanakan pengembangan rute dari yang sudah ada menjadi rute yang 

mempunyai kepastian rute dan mengetahui seberapa besar supply akan rute yang 

dimaksud sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta menganalisa pengaruh dari 

didirikanya dermaga dan pasar induk Jakabaring terhadap populasi dan distribusi 

pengguna jasa angkutan air dalam kota Palembang.

. 1.5. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini ditulis dalam lima bab yang secara sistematis disusun 

sebagai berikut:
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PendahuluanBab I.

Bab ini membahas latar belakang penulisan, ruang lingkup penulisan, 

perumusahan masalah, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

Tinjauan PustakaBab II.

Bab ini membahas secara umum definisi dari angkutan sungai, jenis-

jenis-jenis angkutan sungai.

Metodologi PenulisanBab III.

Bab ini membahas pelaksanaan penulisan yang meliputi pengumpulan

data dan pengamatan di lapangan, serta pengolahan data.

Bab IV. Hasil dan Analisa

Bab ini membahas tentang hasil penelitian hasil survey asal dan

tujuan, perbandingan antara Supply dan Demand guna mengetahui 

kebutuhan rute yang diinginkan serta distribusi dari perjalanan angkutan 

sungai dalam Kota Palembang.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

dikaitkan dengan tujuan penulisan yang ingin dicapai serta berisi tentang 

yang bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut.

survey

saran
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